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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan Pemberian akreditasi kampus
adalah proses penilaian dan pengakuan terhadap kualitas dan standar pendidikan yang diberikan
oleh suatu perguruan tinggi atau institusi pendidikan tinggi. Proses akreditasi ini dilakukan oleh
badan akreditasi yang biasanya merupakan otoritas atau lembaga independen yang memiliki
kewenangan untuk menilai dan mengakui kualitas pendidikan di suatu negara atau wilayah. Tujuan
dari akreditasi kampus adalah untuk memastikan bahwa perguruan tinggi atau institusi pendidikan
tinggi memenuhi standar dan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh badan akreditasi. Standar
ini mencakup berbagai aspek, seperti kurikulum, tenaga pengajar, fasilitas, penelitian, dukungan
mahasiswa, tata kelola, dan lain-lain. Akreditasi bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas pendidikan, memberikan keyakinan pada masyarakat bahwa perguruan tinggi tersebut
menyediakan pendidikan berkualitas, serta memberikan informasi bagi calon mahasiswa dalam
memilih institusi pendidikan yang tepat. Akan tetapi terdapat beberapa standarisasi yang kerap
dirasa terlewatkan pada saat pemberian kareditasi kampus,yaitu pengkajian ketersediaan fasilitas
bagi mpenyandang disabilitas. Pengkajian akreditasi kampus ditinjau dari ketersediaan fasilitas
untuk mahasiswa penyandang disabilitas adalah salah satu proses yang seharusnya dijadikan
pertimbangan untuk perguruan tinggi mendapatkan akreditasi yang dimana mengkaji sejauh mana
suatu perguruan tinggi sebagai penyedia dan memenuhi kebutuhan dan hak-hak penyandang
disabilitas dalam mengakses pendidikan dan fasilitas di kampus secara adil.Penyandang disabilitas
mencakup berbagai kelompok seperti, tuna netra, tuna rungu, penyandang disabilitas fisik,
gangguan perkembangan, dan lain-lain. dalam konteks akreditasi kampus aspek ketersediaan
fasilitas sebagai sarana penunjang mahasiswa melakukan rangkaian kegiatan belajar mengajar
haruslah menjadi salah satu kategori seleksi pengkajian yang harus diperhatikan pemerintah dalam
memberikan parameter penilaian akreditasi pada kampus.untuk nilai inklusitivitas dan aksesbilitas
kampus bagi semua mahasiswa- nya. Hak atas akomodasi pendidikan khusus bagi siswa
penyandang disabilitas telah ditetapkan oleh undang-undang.
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ABSTACT

Granting campus accreditation is a process of assessing and recognizing the quality and standards
of education provided by a university or higher education institution. This accreditation process
is carried out by an accreditation body which is usually an independent authority or institution
that has the authority to assess and recognize the quality of education in a country or region. The
purpose of campus accreditation is to ensure that universities or higher education institutions meet
certain standards and criteria that have been set by the accreditation body. This standard covers
various aspects, such as curriculum, teaching staff, facilities, research, student support,
governance, and others. Accreditation aims to maintain and improve the quality of education,
provide confidence to the public that the university provides quality education, and provide
information for prospective students in choosing the right educational institution. However, there
are several standards that are often felt to be overlooked when granting campus credit, namely
assessing the availability of facilities for people with disabilities. Reviewing campus accreditation
in terms of the availability of facilities for students with disabilities is one of the processes that
should be taken into consideration for universities to obtain accreditation, which examines the
extent to which a university provides and fulfills the needs and rights of people with disabilities in
accessing education and facilities on campus. fairly.Persons with disabilities include various
groups such as the blind, the deaf, those with physical disabilities, developmental disabilities, and
others. In the context of campus accreditation, the aspect of the availability of facilities as a means
of supporting students in carrying out a series of teaching and learning activities must be one of
the assessment selection categories that the government must pay attention to when providing
accreditation assessment parameters on campuses for the value of inclusiveness and campus
accessibility for all its students. The right to special educational accommodations for students with
disabilities is established by law. The second paragraph of Article 28H provides a guarantee for
that. The 1945 Constitution of the Republic of Indonesia states that "Everyone has the right to
obtain comfort and treatment".

Keyword: University,accreditation, disability
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